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Pemetaan Konsentrasi Particulate Matter (PM,s) di Kalimantan Barat
dengan Metode Universal Kriging

Abstrak

Partikel yang timbul dari kebakaran hutan di Kalimantan Barat, seperti
particulate matter 2,5, dapat berdampak buruk bagi kesehatan manusia. Oleh
karenanya, diperlukan metode untuk mengetahui nilai konsentrasi PM,s di
Kalimantan Barat. Akan tetapi, tidak di semua lokasi di Kalimantan Barat nilai
konsentrasi PM; s ini terdata, sehingga diperlukan prediksi data konsentrasi PM; s
yang belum diketahui menggunakan metode universal kriging. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan pola konsentrasi PM,s di Kalimantan Barat setiap
bulan pada tahun 2009 hingga 2018, menentukan nilai konsentrasi PMys
menggunakan universal kriging terhadap standar mutu udara ambien dan
memetakan hasil estimasi PM,s. Metode kriging digunakan untuk menghitung
semivariogram eksperimental dan dibandingkan dengan semivariogram teoritis.
Dari semivariogram tersebut dapat ditentukan model yang sesuai dengan data
PM s yang tersampel. Model yang sesuai dengan penelitian ini yaitu spherical
dengan nilai root mean square error (RMSE) sebesar 0,007. Kemudian, peta
kontur dengan model spherical dibuat menggunakan metode universal kriging.
Pola konsentrasi PM; s yang memiliki nilai diatas baku mutu udara ambien yaitu
pada bulan Agustus dan September 2009 serta bulan September dan Oktober
2015. Jika konsentrasi PM, s dirata-ratakan selama 10 tahun pada 2009 hingga
2018, nilai rata-rata konsentrasi adalah dibawah standar baku mutu udara ambien.
Sementara itu, peta kontur menunjukan konsentrasi PM,s tertinggi terdapat di
Kabupaten Kayong Utara dan Ketapang sedangkan terendah di Kabupaten Kapuas
Hulu.

Kata kunci: Particulate Matter 2,5, Universal Kriging, Kalimantan Barat,
Kontur.



Mapping Particulate Matter (PM2.5) Concentrations in West Kalimantan
with the Universal Kriging Method

Abstract

Particles arising from forest fires in West Kalimantan, such as particulate
matter , 5, can hurt human health. Therefore, a method is needed to determine the
value of PM,s concentrations in West Kalimantan. However, not all locations in
West Kalimantan recorded PM;s concentrations, so it is necessary to predict
unknown PM, s concentration data using the universal kriging method. This study
aims to determine patterns of PM,s concentrations in West Kalimantan every
month from 2009 to 2018, determine PM, s concentration values using universal
kriging against ambient air quality standards, and map the PM;s estimation
results. The kriging method was used to calculate the experimental
semivariogram and compared it with the theoretical semivariogram. From the
semivariogram, it can be determined which model is by the sampled PM, 5 data.
The model that fits this research is spherical with a root mean square error
(RMSE) value of 0,007. Then, a contour map with a spherical model is created
using the universal kriging method. PM; 5 concentration patterns that have values
above the ambient air quality standard are in August and September 2009 and
September and October 2015. If PM, s concentrations are averaged over 10 years
from 2009 to 2018, the average concentration value is below ambient air quality
standards. Meanwhile, the contour map shows that the highest concentrations of
PM,s are in Kayong Utara and Ketapang Regencies, while the lowest are in
Kapuas Hulu District.

Keywords: Particulate Matter 2,5, Universal Kriging, West Kalimantan,

Contours.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Polusi udara berdampak buruk bagi kesehatan manusia. World Health
Organization atau WHO menyebutkan sebanyak 4,2 juta kematian dini pada
tahun 2016 di perkotaan dan pedesaan seluruh dunia diperkirakan adalah akibat
polusi udara oleh particulate matter (WHO, 2021). Particulate matter 2,5 atau
PM2s merupakan material pencemaran udara yang berukuran kurang dari 2,5
mikrometer. Ukuran yang kecil ini dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular,
pernapasan dan kanker (WHO, 2021). Peraturan Pemerintah Rl No. 41 Tahun
1999 yang mengatur tentang Pengendalian Pencemaran Udara menetapkan baku
mutu udara konsentrasi PM, s ambien sebesar 65 pg/m® untuk rata — rata 24 jam
(Kementerian kesehatan, 2011).

Kota Pontianak, salah satu kota di Kalimantan Barat, memiliki Indeks
Standar Pencemaran Udara (ISPU) yang tinggi setiap tahunnya, dengan indeks
pada tahun 2018 memasuki level berbahaya (DLHK Badung, 2018). Namun
demikian, pengukuran konsentrasi PM,s tidak bisa dilakukan semua lokasi di
Kalimantan Barat. Oleh karena itu, diperlukan metode untuk mengestimasi nilai
konsentrasi PM, s di lokasi tersebut.

Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui data yang tidak terukur
atau tidak tersampel vyaitu kriging. Kriging ialah metode pengestimasian
berdasarkan data yang telah diketahui. Dua metode kriging yaitu universal dan
ordinary telah digunakan untuk mengestimasi konsentrasi karbon monoksida
(CO), dengan metode universal kriging menunjukkan hasil estimasi mean squared
error (MSE) yang lebih kecil dibandingkan ordinary (Oktaviani, 2015). Metode
universal kriging juga digunakan untuk mengestimasi PM,s di Kota Bandung,
dengan hasil prediksi konsentrasi PM,s menunjukkan lokasi yang tinggi berada
disebelah barat laut Kota Bandung (Putri et al., 2020). Sementara itu di Jakarta
Selatan, pola konsentrasi PM; s belum melewati nilai ambang batas harian PM;s

tetapi telah melewati nilai rata-rata tahunan (Gusnita dan Cholianawati, 2019).



Dengan demikian, metode universal kriging dapat dikatakan mampu
mengestimasi konsentrasi PM, s dan menggambarkan polanya dengan baik.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini akan
mengkaji pola konsentrasi PM, s dan membuat peta sebaran konsentrasi PM; 5 di
Kalimantan Barat dengan metode universal kriging dari tahun 2009 sampai tahun
2018. Periode ini dipilih karena terdapat kebakaran hutan di Kalimantan Barat.
Lokasi tersampel yang tersedia untuk wilayah Kalimantan Barat adalah 52 titik
yang belum mencukupi ketersediaan informasi udara ambien. Penelitian ini akan

mengestimasi konsentrasi PM; s untuk lokasi yang tidak tersampel.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan permasalahan pada penelitian ini yaitu:

1.  Bagaimana pola konsentrasi PM,s di Kalimantan Barat setiap bulan pada
tahun 2009 hingga 20187

2. Bagaimana nilai konsentrasi PM, s menggunakan universal kriging terhadap
standar mutu udara ambien?

3. Bagaimana pemetaan konsentrasi PM,s di Kalimantan Barat pada tahun
2009-2018?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1.  Data yang digunakan adalah data sekunder konsentrasi (PM )

2. Rentang waktu data yang digunakan selama 10 Tahun yaitu bulan Januari
2009 sampai bulan Desember 2018

1.4 Tujuan
Tujuan pada penelitian ini yaitu:

1.  Menentukan pola konsentrasi PM, s di Kalimantan Barat setiap bulan pada
tahun 2009 hingga 2018

2. Menentukan nilai konsentrasi PMj;s menggunakan universal kriging
terhadap standar mutu udara ambien

3. Memetakan konsentrasi PM; s di Kalimantan Barat pada tahun 2009-2018



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan informasi tentang tingkat pencemaran udara
akibat konsentrasi PM,s di Kalimantan Barat, sebagai dasar tindakan

penanggulangan pencemaran udara.



